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A Theory of Justice: Review dan relevansinya dalam menganalisis
fenomena hubungan etnik di Malaysia dan Indonesia

Mansurni Abadi

John Rawils adalah filusuf politik Amerika yang memiliki pandangan liberal. Rawls lahir di
tahun 1921 dan besar di Baltimore, Maryland. Ayahnya adalah seorang pengacara terkemuka,
sedangkan ibunya ialah chapter president League of Women Voters. la belajar di Princeton
University. Pemikiran politiknya dipengaruhi oleh Wittgenstein, seorang filusuf dari
Austrian-British yang juga merupakan murid dari Norman Malcolm.

Rawls selanjutnya bekerja di Oxford University dan dilantik sebagai professor di Cornell dan
MIT. Pada tahun 1962, Rawls bergabung di Universiti Harvard dan mengajar selama lebih
dari tiga puluh tahun sebelum ia meninggal dunia di tahun 2002. Beberapa karyanya yang
dikenali ialah A theory of Justice (1971), Political Liberalism (1993), The Law of People
(1999), dan Justice as Fairnes (2001).

A theory of justice merupakan buku membincangkan tentang teori-teori keadilan yang
biasanya sangat bersifat utilitarianisme seperti yang berkembang di Barat. Rawls mencoba
mengembangkan beberapa ide dasar dalam tradisi kontrak sosial dan menawarkan alternative
pemikiran berupa anti utilitarian philosophy. Rawls melanjutkan social contract tradition that
pioneered by Loecke, Hobbes, and Roseau. Pada era nya, buku a theory of justice menjadi
risalah utama tentang filafat politik kontemporer dan menjadi rujukan penting berkenaan

dengan filsafat sosial

Buku ini dibagikan kedalam tiga bahagian dimana ketiga-tiganya mengandung tiga bab.
Bagian pertama bertajuk “Theory” yang mengelaborasi teori-teori keadilan dan dihuraikan
dalam tiga bab yaitu justice as fainess, the principle of justice, dan the original position.
Bahagian kedua bertajuk “Institution” menjelaskan aplikasi teori-teori keadilan keatas
institusi dan dibahagikan dalam tiga bab pula yaitu equal liberty, distributive shares, dan duty

and obligation.

Pada bahagian ketiga bertajuk “Ends”, Rawls pada akhirnya menjelaskan teori-teori umum
yang bertujuan untuk memperjelas hubungan antara justice as fairness dengan nilai-nilai
keadilan sosial. Bahagian terakhir ini ditulis dalam tiga chapter yaitu Goodness as rationality,

the sense of justice, dan the good of justice.



Bagi saya, teori keadilan Rawls memiliki kegunaan penting secara akademis dalam
menganalisis persoalan yang berkaitan dengan etnisitas. Terutama dalam membicarakan
kasus-kasus diskriminasi etnis. Sehingga, tujuan dari tulisan ini adalah mengulas satu dari
karya besar John Rawls iaitu buku yang berjudul A Theory of Justice yang ia terbitkan pada

tahun 1971 dan relevansinya dengan persoalan etnis.
A Theory of Justice, review and disscussion

Dalam menguraikan pendapatnya, Rawls memulai setiap bagian bukunya dengan pertanyaan-
pertanyaan dasar. Misalnya, dalam bahagian pertama yang bertajuk “Theory”, Rawls
bertanya soalan : “Jika semua orang kehilangan privillages dan social status, maka sistem
peradilan seperti apa yang mereka inginkan?”. Rawls kemudian memberikan pilihan logis
yaitu sistem yang memperlakukan orang secara setara terlepas dari ras, kelas, gender dan

lainnya.

Argumen utilitarian berpendapat bahawa masyarakat harus mengejar kebaikan terbesar untuk
jumlah yang terbesar pula. Argumen ini sulit dicapai terutama bagi masyarakat yang struktur
sosialnya konsisten dengan tirani mayoritas. Maka Rawls membuat rumusan keadilan sosial
yang berasaskan kepada pendekatan kontrak sosial. Dalam pendekatan ini dinyatakan
keberadaan sesebuah masyarakat adalah hasil dari kesepkatan antar masyarakat itu sendiri
melalui suatu perjanjian sosial. Rawls kemudian bertanya apa isi dari perjanjian sosial

tersebut? Dan pengaturan seperti apa yang akan disetujui oleh semua orang?

Untuk menjawab hal tersebut, Rawls melanjutkannya dalam rumusan teori yang dinamai
“Justice as Fairness”. Berkaitan denganini, Rawls menyatakan bahwa “ Justice is the first
virtue of social institution” ini berarti bahwa masyarakat yang baik adalah masyarakat yang
terstruktur sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan. Dalam justice of fairness, ia
mengidentifikasi struktur dasar masyarakat sebagai subjek utama keadilan. Struktur dasar
masyarakat terdiri dari seluruh institusi sosial, politik, hukum, dan ekonomi. Dengan kata
lain, struktur dasar merupakan institusi besar yang menata sistem kerjasama sosial. Setiap
struktur dasar tersebut memiliki fungsinya masing-masing yaitu mendistribuikan beban dan
keuntungan sosial kepada individu. Setiap orang yang terlibat dalam kerjasama sosial ini
harus berada dalam keadaan bebas, rasional dan setara. Saat membaca tulisan Rawls, saya
mencoba menganalogikan konsep struktur dasar dan fungsinya tersebut dengan

mengaitkannya pada institusi sosial yang ada.






